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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

program pengembangan karyawan berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja karyawan divisi pemasaran pada CV Titipan Kilat (TIKI) di 

Bandarlampung, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hal ini dapat 

dibuktikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, yaitu dari uji t yang dilakukan, diketahui 

bahwa nilai t hitung sebesar 8,7134 lebih besar dari t tabel (1,717) sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa program pengembangan 

karyawan yang dilakukan CV Titipan Kilat (TIKI) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

2. Besarnya pengaruh program pengembangan karyawan (X) yang dilakukan Cv 

Titipan Kilat (TIKI) terhadap produktivitas kerja (Y) dapat dilihat dari nilai 

koefisien penentu (KP) sebesar 75,98% sedangkan sisanya 24,02% 

dipengaruhi faktor lain. 

3. Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas alat ukur kuisioner dengan 

menggunakan SPSS pada variabel faktor Program Pengembangan Karyawan 

(X) dan variabel Produktivitas Kerja, maka semua pertanyaan pada masing-

masing variabel dinyatakan valid dengan tingkat validitas yang baik, karena 
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nilai rhitung (0,8717) > nilai rtabel (0.396), pada N=25 dan tingkat kepercayaan 

95%, dan tingkat kesalahan (α = 5%). 

4. Berdasarkan analisis kualitatif diketahui bahwa masih banyak karyawan yang 

merasakan bahwa program pengembangan karyawan yang dilaksanakan 

perusahaan selama ini kurang dapat dirasakan manfaatnya oleh karyawan 

sehingga mengakibatkan produktivitas kerja karyawan rendah. 

5.2 Saran 

Memperhatikan pengaruh yang ditimbulkan program pengembangan karyawan 

terhadap produktivitas kerja maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan CV 

Titipan Kilat (TIKI), diantaranya: 

1. Sebaiknya program pengembangan karyawan mengikutsertakan karyawan-

karyawan yang belum pernah mendapatkan pendidikan dan latihan untuk 

meningkatkan kemampuan kerjanya. 

2. Perlunya bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas materi dan metode 

diklat program pengembangan karyawan yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemampuan kerja karyawan. 

3. Perlunya bagi setiap peserta program pengembangan karyawan untuk 

bersungguh-sungguh (serius) dalam mengikuti pendidikan yang dilaksanakan 

perusahaan sehingga dapat menerapkan hasil pendidikan yang diperolehnya 

dalam bidang pekerjaan yang dijalaninya dengan baik untuk meningkatkan 

produktivitas kerja dalam perusahaan. 
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